
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah diuraikan secara rinci pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

maka selanjutnya dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah 

tersebut diatas adalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan prosedur akad rahn dan ijarah di Pegadaian Syariah Cabang 

Raden Intan telah sesuai dengan prosedur yang berlaku dalam mekanisme 

operasional Pegadaian Syariah. Dimana akad rahn diaplikasikan untuk 

menahan harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang 

diterimanya, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk mengambil 

kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Kemudian akad ijarah 

diaplikasikan untuk memperoleh pembayaran upah sewa atas 

pemerliharaan dan penyimpanan barang jaminan tersebut di Pegadaian 

Syariah. 

2. Bila dilihat dari sudut pandang ekonomi islam, penerapan akad rahn dan 

akad ijarah belum sepenuhnya memenuhi rukun dan syarat yang berlaku 

sesuai dengan prinsip syariah. Karena dalam penerapannya masih terdapat 

beberapa ketetapan-ketetapan yang tidak sesuai dengan prinsip ekonomi 

islam dalam menetapkan besarnya biaya sewa (ijarah), tarif dan biaya 

administrasi yang mengacu pada Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia (Fatwa DSN MUI). 
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B. Saran 

Diakhir penyelesaian skripsi ini, penulis akan mengemukakan saran-saran, 

yang bermanfaat bagi perkembangan Pegadaian Syariah Cabang Raden Intan 

Bandar Lampung. 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Seharusnya di Pegadaian Syariah Cabang Raden Intan Bandar Lampung 

penetapan biaya ijarah dan biaya administrasi didasarkan pada nilai 

taksiran barang jaminan sesuai dengan ketetapan yang berlaku. 

2. Pegadaian Syariah Cabang Raden Intan Bandar Lampung harus 

memberikan pelayanan yang lebih baik lagi agar mampu memberikan 

kepuasan bagi nasabahnya serta dapat meningkatkan jumlah nasabah. 

3. Sosialisasi terhadap semua produk - produk Pegadaian Syariah Cabang 

Raden Intan Bandar Lampung untuk lebih dikembangkan kembali, 

sehingga masyarakat lebih mengenal dan lebih paham produk mana yang 

telah di pilih. Dan menjadi keunggulan antara produk Pegadaian Syariah 

dengan produk Pegadaian Konvensional.  

 

 


